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ANALISA PROSEDT]R MUTU INSPEKSI DAN PENGUJIAN
PEKERJAAN BETON SEBAGAI IMPLEMENTASI SYARAT

STANDARISASI ISO 900 1 :2000 PADA KONTRAKTOR
(STT]DY KASUS : PROYEK PEMBANGTJNAN PALEMBANG INDAH MALL)

Heni Fitriani

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Telarilq Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang - Prabumulih KM - 32, Ogan trir, 30662

ABSTRAK

Beton merupakan kompontn material yang sangat penting dari sruktur suafu bangunan, unt-rk ifu aspek mutu
atau kualitas beton haruslah diperhatikan mulai dari p€renc{naan mufu, pengendalian mufu, persyaratan mutu.
Inspeksi dan pengujian merupakur upaya verifikasi dalam usaha pernastiaan mufu material dan alat serta saat
pelaksanaan pekerjaan beton sebelum dissrahkan kepada penggunajasa dimana filosofinya bukan mencari produk
yang tidak sesuai melainkan rmtuk mendapatkan produk yang memenuhi spesifikasi yang diinginkan.

Penerapan sistern manajernen mutr ISO dan sertifikasinya bagr para penyedia jasa konstruksi telah morjadi
dalam menghadapi pt* global yang sernakin kompetitif belakangan ini, sehingga penyedia jasa

konsruksi huus dapat menunjul*an kemampuannya dalam memenuhi tuntuhn pasar jika tidak maka akan
mengalami apa yang disebutdengan " Konsekusnsi Seleksi Alam".

Kata-kata l<uner:. Bemt, ISO, Sistem Manajemen lv[utu

I. PEFIDAHT]LUAII

Seiring dengur meningkatnya pertumbuhan
perekonomian masyarakat Indonesia pada urnumnya
dan Stmratera Selatan pada khuzusnya, maka
diperlukan peningkatan kenyamanan dan keamanan
ternpat ymg akan m€nampung masyarakat untuk
melakukan kegiatan perekonomian. Oleh sebab itulah
diperlukan pusat pobelanjam yang bersifat a place

-fo, fun, pleasure and style sehingga dibangunlah
Palembamg Indah Mall ( Ptr\4 ) yang diharapkan dapat
melaymi permintaan masyarakat Palembang yang
terus meningkat.

Iaspeksi dan pargujiar yang efektif dan efisien
dapat meningkatkan efisiensi melalui perampingan
operasional perusahaan dimana perusaham
menerapkan do it right first time (pekerjaan pertana
tanpa adanya pengulangan) akan menghemat biaya
pelaksanaan sehingga cost saving (biaya yang bisa
dihemat) akan meningkat karena rendahnya cost of
non-conformity ftiaya ketidaksezuaim) dan juga
memberkan keyakinan kepada pelanggan akan
terpenuhi keinginan-keinginannya oleh penyedia jasa
mendorong unh-rk pelanggan unhrk meminta penyedia
jasa tersebut untuk mengerjakan proyek yang lain.
Dengan penjaminan dan pengendalian mutu yang
terarah maka kualitas material yang diterima, muhl
beton dan pada saat pelaksariaan konstnrksi dapat
dikonlrol sehingga. diperoleh hasil ,sesrai dengan
standar dan wakhr pengerjaan dapat sesuai dengan

jadwal rencana yang telah dibuat atau bahkan lebih
cepaL

Penulisan ini menitik beratkm tentang bagaimana
pen€rapan prosedur mutu ingpeksi dan pengujian
untuk pekerjaan beton mulai pada saat penerimaan
material dan alat dan saat pelaksanaan pekerjaan beton
pada proyek pembangrurm Palernbang Indah Mall
yang dilaksanakan oleh kontraktor.

2. TINJAUAII PUSTAKA

ISO 9000 adalah Sandar tentang manajemen mutu
dan pernastian muh-l (quality assurance) yang
dikeluarkan pada tahun 1987 oleh Internasional
Otganization for Standardizatiott (I$O) yang
berkantor pusat di Jenewa Swiss. Berbeda dengan
standar mutu yang sebelumnya, ISO 9000 tidak
m€ngahrr mutu produk melainkan merupakm standar
tentang sistem manajemen yarg mengelola proses
pencapaian muhr tersebut. Dengan berkembangnya
pasaran bersama Eropa maka muncul usaha untuk
mengha-rnoniszni standar dari negara-negara Eropa
khuzus unhrk standar tentang sistem manajemen mutu
di Eropa diharmonisasikan melalui EN 29000 yang
isinya sama dengan ISO 9000 dar bila diamati
perkembangan ISO 9000 dan standar lainya di dunia
maka akari dijumpai bahwa standar-standar tersebut
cenderung *,rn"rt akibat tuntutan pasar (market
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review). Kebutuhan akan standar sistem manajemen

mutu tersebut diakibatkan.oleh maningkatrya tuntutan

konzumen terhadap mutu produk dan jasa yang dibeli
sehingga persyaraian dari para pembeli tersebut akan

terasa semakin kuat di masa mendatang diakibatkan

oleh penyebaran dari penggunaan ISO 9000 berpola

dampak gatda (multiplier ffict). Hal ini merupakan.

salah satu ciri globalisasi sehingga tidak

mengherankan bila ada negara yang mengharuskan

pen€rapan ISO 9000 unhrk produk tertentu_terutalq4

y*g **y*gkut masalah keselamatan, kesehatan dan

linglcurgan hiduP.-Menurut V. Gasperw dalam 1SO 9aA1: 2000 and

Continual fuality Improvement, 2002 menjelaskan

ada 9 msrfaat yang dapat dianbil dari penerapat

sistem manajemen mutu ISO 9001: 2000 yaitu:

1. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan

pelanggan melalui juninan kualitas yang

terorganisasi dan sistematik

2 Proses dokumentasi dalam ISO 9001:2000

menunjukm bahwa kebijakm, prosedur dm
instruksi yang berkaitan dengan kr,alitas telah

direncanakan dengan b aik.

3. Psrusahaan yang telah bersertifikat ISO 9001:2000

dijinkan untuk mengiklankan pada media masa

bahwa sistem manajerne,n kualitas dari penrsahaan

itu telah diakui secara internasional. Hal ini berarti

meningkatkur image perusahaan s€rta daya saing

dalam memasuki pasar global.

4. Audit sistem manajemen kualitas dari perusahaan

yang telah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2000

dilakukan secara periodik oleh registrat dari
lernbaga regisrasi sehingga pelanggan tidak perlu

melakukan audit sistem kualitas. Ha1 ini akan

morghematkan biaya dan mengurangi duplikat
audit sisterr kualitas oleh pelanggan.

5. Perusahaan yang telah memperoleh sertifikat ISO

9001 :2000 secara otomatis terdaftar pada lembaga

registasi sehingga apabila pelanggan potensial

ingh mencari pemasok bersertiflkat ISO

9001 :2@0, akan menghubungi lembaga registrasi.

Jika nama perusahaan itu telah terdaftar lembaga

registasi bertaraf internasionaa maka hal itu berarti

terbuka kesempatan Pasar bru
6. Meningkatkan kualitas dan produktivitas dari

manajemen melalui kerjasama dan komunikasi
yang lebih baih sistem pengendalian yang-koniitt*, 

serta pengurangan dan pencegahan

pemborosan karena operasi internal menjadi lebih

baik.
7. Meningkatkan kesadaran kualitas dalam

perusahaan.

8. Memberikan pelatrhan seaara sistematik kepudu

seluruh karyawan dan mar,rajer organisasi melalui
prosedur-prosedur dan instruksi-instruksi yang

terdefinisi secara b ark.

9. Terjadi perubahan positif dalam hal lorlhr kualitas
dari organisasi karena manajemen dan karyawan

terdorong untuk mernpertahankan sertifikat ISO

9001:2000 yang umumnya hanya berlaku selama

tiga tahun.

Organisasi yang berhasrat menerapkan sistem

manajemen kualitas ISO 900|2000--rfapat mengikuti
langkahJangkah sebagai beri{ut (menurut V. Gaspersz

?.Y)**r,h t<omitmen )>**ffi"*o
sebab tanpa komitrnen manajemen puncak

implementasi sistem manajemen kualitas ISO
9001:2000 menjadi tidak murgkin s€rta sangat

sulit
2. Membentukl<omite pengaruh atau laordinotor IS0.

Komite ini akan memantau proses agar sezuai

dengan persyaratan standar dalam sistem
manajemen kualitas ISO 9001:2000. Komite ini
juga berfungsi nrengangkat atau menunjuk satu atau

lebih airditor intsmal untuk ISO 9001:2000. auditor
internal merupakan -orang-orang yang bebas dari
fungsi yang diuji dan seharusnya dilatih terlebih
dahulu sebagai penilai.

3. Mempe laj ari p ersyardtan-p ersyaratdn standar dari
sistem manajemen laulitas Iffi 9001:2000.

Mernaharni persyaratan sistern manajemen kualitas
ISO 9001:2000 adalail kunci sukses menuju
keberhasilan dari zuatu proses dokumentasi dan

implementasi.
4. Melalulwn pelatihan terhadap sesarna anggota

o rganisas i. Manajer-manajer, zupervisor-supervisor

dan anggota-anggota organisasi sangat menentukan

keberhasilan implementasi sistern manajemen

kualitas ISO 9001:2000 krena itu msreka heus
benr-benar mengerti tantmg sistem manajernen

kualitas ISO 9001:2000 dan pemahaman terhadap

hal itu dapat diperoleh melalui serangkaian
pelatihan tentang sistem manajemsn kualitas ISO

9@1:2000.
5. Memulai peninjauan ulang manaiemen. Pimpnan

organisasi harus meudelegasikan tanggung jawab

kualitas dari organisasi perusahaan kepada wakil
manajernen yang biasanya adalah manajer kualitas

6. Identifikasi kebiial<an halins, prosedur-prosedur
dan instrul{si-instrul<si yang dibutuhkan dan

dituanglan didalam dolwmm4olatmen turtulis.

Empat level dari dokumentasi yaitu manual kualits
(level 1), prosedur-prosdur (evel II), instruksi-

Beton sebagai Imphmentasi Sy'aratInpeksi dan Pengujian
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instruksi Qevel III) maupun formulir-formulir(level
IV) harus terselesaikan,

7. Implementasi sistem manajemen lanlitas
perusahaan.

8. Memulai audit sbtem manajemem lamlitas
perusahaan.

9. Memilih registar
Badan akreditasi di lndonesia adalah Komite
Akreditasi Nasional (KAN) yang mempunyai
tmggung jawab dan wew€mmlg unhrk
menyelorggarakan sistern trkreditasi dan sqtifikasi
di negra Republik trndonesig tugasnya adalah
me,mberikan akreditasi kepada sernua lembaga
sertifikasi dan laboratoriurn uji yang tel*r lulus
assesment. sezuai persyaratan staodar di seluruh
wilayah Indonesia. Sesuai ketentuan World Trude
Organization (WTO) batrwa negara-negara yang
menyepakati perdagmgan bebas harus
menandatmgani nota perjanjian saling peagakum
t€dladap p€agguna Sardtr-stedar Intemasional
termasuk ketentuan-kete.lrtumnya, uuh.rk memenuhi
maksud tersebut KAN telah menandatangai nota
perjanjian *lirrg pengakuan sebagai anggota
Internasional Accreditation Fortum (AF) dan
Pasific Accreditation Corporution @AC) untuk
sistein maajemen mutu pada Agustus 2000, dalarn
nota ymg tertuang perjanjia saling peagakum
terhadap sertifikat yang ditefti&m oleh lembaga
sertifftasi yang diakeditasi olerh bdur alcroditasi
anggota IAF dan PAC adalah ekivalen dan diakui
disernua negara anggota.

10. Regisfi.asi. Masa berlaku sertifrkat ISO 9001:2000
yang dikeluarkan regista melalui lembaga
terakreditasi pada umunmya adalah tiga tahun.

Datam ISO 9001:2000 terdapat klauzul 8 tentang
pengukrra4 analisis dan peningkatan. Di bawah ini
dibatras mengenai ldausus t2.4 Pengukur:an dan
Pemantauan Produk dui babagai macam Sumber:

Menuut Rudi Suardi dalam Tentang Sistem
Manjernen Mutr ISO 9001:2000 menjelaskan
Organisasi harus memmrtau dan mengukur
karekteristik produk untuk mernverifikasi persyaratan
produk yang terpenuhi. Ini harus dilaksanakan pada
tingkatan yang rsuai dri proses realisasi produk
menurut pengaturan ymg zudah direncanakan.
Kesesuaian bukti dengur krite,ria yang diterima harus
dipelihara, rekaman harus menunjukkan personil yang
memiliki wewenang pelepasan produk. pelepasan

produk dan penyaluran jasa tidak boleh dilanju&an
smrpai semua pengahrran terencma diselesaikan

secara memuaskan kecuali kalau disetujui oleh pihak
yang berwenang dan pelanggan.

Menurut V. Gasperw dalam lSO 9001:2000 and
Continual Qaality Imprcvement Menjelaskan bahwa
mexturut klausul ini organisasi han:s memperhatikan
hal-hal sebagai berikut :

l. Menetapkan tahap-tahap yang tepat untuk
mengukur dan m€rnantau karekteristik produk.

2. Memiliki bukti-bukti ytrrg mengkonfirmasikan
bahwa karekteristik produk memenuhi perqyratan
unnrk produk itu.

3. Memiliki bukti-bukti yang menunjukkan kesesuaian
dengan kriteria penerimaan yang
didokurnentasikan.

4. Menjamin bahwa catatan-catatan pengukuran dan
pemantaran menunjukkan keweweamgan personel
yang bertanggung jawab tmtuk mengeluarkan atau
meluluskan produk.

5. Menjamin bahwa produk ymg akm diserahkan

\enada_pelanggar apabila s€mua aktivitas yang
dispesifikasikan telah diselesaikan secara
mernuaskan kecuali hal-hal lain yang disetujui oleh
pelanggan.
Menurut sumber di lapangan menjelaskan bahwa

sistem inspeksi dan pengujian untuk memonitor dan
mengukur karakteristik hasil ke*:a unhrk
memveri-fikasi bahwa persyaratan hasil koja telah
terpenuhi mencakup hal berikut
1. Inspeksi dilakukan seoara bertahap, mulai dari

iahap penerimaan Brang/Ala! selama proses
pelaksanaan dar pada tahap akhn sebelurn hasil
pekerjamr akhir diserah terimakan kepada pemberi
Kerju;

2. Rencana Inspeksi dan Pengujim disusun dengan
mengacu kepada Dokuflrcn Kontak dan Rencura
Mutu Proyek ymg telah dibuat pada tahap
persiapan proyek;

3. Rencana klspeksi dan Pengujim ini manjadi acuan
bagi kegiatan Inspeksi dan Pengujian sehari-hari
pada saat kegiatan proyek dilaksurakur;

4. Pelaksanaari pekerjaan tidak dapat dilarju&an bila
Inspeksi dan Pengujian.belum dilaksmakan;

5. Bila Barang/Alat digunakm sebelum melalui proses
in?eksi karena ksbutuhm yang mendesalq maka
Barurg/Alat tersebut dapat digunakan dengan
terlebih dahulu mernperoleh persetujuan pem6en
K"qa. Barang/Alat tersebut dicatat serta
dikendalikan, dan apabila dari hasil Inspeksi dan
Pengujian Barang/Alat tersebut dinyatakan tidak
sesuai, maka Barmg/Alat tersebut dapat ditanli
kerrbali;

.l
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6. Rekamm (catatan) hasil Inspeksi dur Pengujian

disimpm dan dikffIdalikan dengan memuat nrna
pelaksana Inspeksi dm Pangujian tersebut'

3. MDTOD OI-OGI PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian

merupakan langkah-langkah yang dil*p$ sebagai

bahar kajim pada bab selanjutnya,selain disesuaikan

dengan metode penelitian yang akan digunakan, cara-

"oi 
p*grrmpulan data juga harus dapat memenuhi

tujuan penelitiur yaitu mengartalisa Pen€rapan
pitatrar,aa, inspeksi dan pengujim pada proyek

konstnrksi:
1. Studi Literatur

Melalui pembahasan dengan literatur yang ada yang

berkaitan dengan tema dalam penelitian'

2. Studi Lapmgan
a. Wawm.cara

Wawancara dilakukar langsung dengan p€tugas

yang benrenang. di proyek pe'mbangrmm

i'Aem*rg Indah Mall yang terletak di Jl. Letkol
Iskandar No.l8 ymg berkaitan langsung dengan

apa yang dibahas, data awal yurg didryat adalah

siruktur organisasi, data urtum proyek dan data

teknisproyek.
b. Kuesionsr

Kuesioner adalatr sejumlah pertanyaaan terh-rlis

yang digunakan unhrk memperoleh informasi dari

iesponden dalarn arti tentang pribadinya atau hal-

haf yang ia ketahui dan juga kuesioner dibuat

sebagai alat pengurnpulan data primer yang terdiri
dari beberrya pertanyaan tentang penerapan

inspeksi dan pengujian di proyek yang dizusun

secara sisternatis dan terarah.

c. Penetapan SamPel

Pernilihan responden yang t€pat atau baik sangal

perlu unttik menjarnin bahwa inforroasi yang

diperoleh bena:-benr mencerminkan populasi yang

diicehendaki.' Pada penelitian ini populasi sampel

adalah perusahaan PT. TOTAI BANGUN
PERSADA pada proyek pernbangunan Palembang

Indah Mall. Adapun populasi yang dijadikan

responden terdiri atas proiect mdnage1 Proiect

Q,UQC leader, proiect QA/QC team, Iogistic team

dan: engirrcer sebagai pihak-pihak yang terlibat

langsung dan berhubungan dengan inspeksi dan

pengujian pekerjaan beton mulai dari penerimaan

material dan alat serta pada saat pelaksanaan

pekerjaan beton.
d. Uji Validitas dan Penyebrm Kuesioner

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner dilakukart

validasi kuesioner dengan melakukan uji coba

Standarisasl ISO 9001:2000 Pada Kontral<tor

kepada beberapa responden yang bertujuan untuk

menjamin bahwa kuesioner berfrngsi sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai serta menguji tingkat

kesulitan kuesionsr ap akah p€rtanyaan-pertanyaan

tersebut dapat dimengerti oleh responden sehrrgga

responden tidak mengalami kesulitm dalam

manjawab pertanyam-pertanyaan tersebut. Dari
responda ters€but diperoleh masukan dan

pabaikm terhadap kuesioner baik terhadap format

kuesioner maupun isi kuesioner, dorgan oara ini
diharapkan dapat dicapi validasi konsruk
(constntct) dari kuesioner. Setelah adanya masukan

dari hasil uji coba, kuesioner diperbaiki dan siap

untuk disebarkan kepada respondeo dan

penyampaian kuesioner dilakukrr lurgsung ke

lapurgan.
e. Penentuan Skala Penilaian

Proses pernberian skala jawaban dari responden

bertujuan unfirk memudahkan dalam pengolahan

data. Pemberian shala ini hmya merupakan coding
(pemberian kode) unhrk mengrrbah opini secara

kualitatif kedalam suatu urutan kuantitatif. Pada

penelitian ini menggunakan skala Guttnan dengan

tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu "YA
- TIDAK" terhadap suatu permas6lahan ]an$
ditanyakau jawabm ymg diperoleh dapat dibuat
skortertinggi SATU dan yang terendah NOL.

f. Analisa Data Penelitian Deskriptif
Metode uralisa data yang digunakan adalah metode

analisa deskriptif dangan menggunakan responden

silang, hal ini dilakukm untuk mengadakan

pengecekan terhadap jawaban responden mengenai
penerapan kegiatm inspeksi dan pengujian
pekerjaan beton yang dilaksanakal oleh kontralitor
pada proyek penbangunan Palembang Indah Mall
GIIrlf1. Oatu yang diperoleh dari angket atau ceklis
dijumlatrkan atau dikelompokm sesuai dengan

benlrk instrumen yarg digunakan, jika pilihan
jawabm dari angket berbsnhrk 1'Ya" dan *Tidal("

maka setiap jawaban mempunyai nilai yaug telah

diatur sesuai dangan gradasinya. Dengan demikian
maka analisis dilakukan dengan mencermati banyak
pilihan pada tiap-tiap alternatif yang diherikan-t"t*i 

a.ng- nilai masing-masing pada sernua

responden, disini peneliti menggunakan
pengklasifrkasian yang dikategorikan menjadi dua

yaitu "Tinggi" yang disingkat dengan huruf T dan
*Rendah" yang disingkat dengan huruf R.

4. }IASIL DAN PEMBAI{ASAI\
4.1. Data-Data ProYek

Proyek pernburgunan Palernbang Indah Mall

GI\O menrpakan salah satu wujud upaya penurgkatan

:
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sarana dan prasarana untrk memenuhi kSutuhar
masyrakat Palembang. Palernbmg Indah Mall Gilrzf)
berada di pusat kota tepatnya di Jl. Le&ol Iskanda
No. 18 dengan letak stategis dan mudah dijargkau
oleh semua kendaraaan baik kendaraan pribadi dm
umum. Berdasarkan data yang didapat dari pihak
konhaktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA
didapatkan data{ata umum proyek sebagai berikut:

Proyek pernbmgunan Palernbang Indah Mall
(PIM) ini meliputi, pekerjaan struktur dan msitektur
bangunan mall, bangunan parkir, pekerjaaan eksternal
(errnasuk jalan area pakir) dan pekerjaan plumbing.
Palembang Indah Mall (PIItlf) meuriliki luas bangunan
mall + 49.000 My*g direncanakan t€rdirin dari lima
lantai (err.nasuk basement dm grcund floor)
sedmgkm bmgunan prkir + 28.000 M yang akm
dibangun setinggr sepuluh lantai.

42 Analisa Prosedur Mutu Inspeksi dan
Pengujian Pekerjaan Beton Pada Proyek
Pembangunan Palembang Indah MaIl @IM)'

Keberhasilm progmm inspeksi dar pengujian
pada proyek pembangunan Palembaug Indah Mall
@IM) ditentrkau oleh kebijakm yang dikeluarkar
oleh konkaktor, mengingat kontaktor PT. TOTAL
BANGUN PERSADA telah mendapaikau sertifikasi
ISO 9001:2000 sehingga program inspeksi dan
pengujim hanrs dilaksmakan secara konsisten dan
berkesinrnbungan agat dapat mempertahankan
sertifasi ISO 9001:2000 dan terlebih lagi agr dapat
metnenuhi semua persyaratan..

Dalam dokumen muhr yang dimiliki oleh
kontraktor telah dijelaskan prosedur-prosedur muhr
inspeksi dan pengujian. Prosedur mutu merupakm
suatu dokurnen yang menyatakan tentang tata cara
yang ditetapkan uuhrk pelaksanaan zuatu kegiatan
yang dilaksanakan alefi kontraktor serta memberikan
kemudahan dalam menelusuri sebab kesalalm yang
mungkin terjadi, sebagaimma tertera pada
gambar I dan 2 berikut ini :

lnlpakrl dan
P.ngulhn

< Iririi
.r--=::--_

':S;'i#f | | xorrconorrrn

"ili$..i?J5*l l"f.1...l'llffff-
tt

Parrrpanan /
Pangaaaxn d.

Gmrba I Inspeksi dan pengujiar saat penerimaan
material dan alat
(Sw$er : Dohrmentasi prosedur rnufri pihak konbaldor PT.
TOTALBANGW PERSADA)

43 Prpsedur Pelaksanaan Inspeksi dan Pengujhn
Pekerjaan Beton

Kegiatm inspeksi dan pengujian adalah upaya
verifikasi dalam usaha pemastian mutu materiaValat
dan proses pelaksanam pekdaaan beton, mangingat
pentingnya kegiatan inspeksi dan peargujian ini.maka
pelaksmaan pekerjaan tidak dapat dilanjutkar apabila
kegiatan tersebut belury dilaksanakan dan jik,
ditemukan hasil pekerjaat yang tidak sesuai ,maka
akan diberi tanda stahrs berdasarkan prosedur status
inspeksi dan pengujian serta ditindak lanjuti sesuar
prosedur pengendalian produk yang tidak sesuai.
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menjaga stabilitas mutu hasil pekerjaan sedangkan

pra pemasok yang kurang dapat mendukung

pencapaian mutu ini de,ngan sendinnya akan

dikelurkan dari daftar rekanm kontaktor.

Inspeksi dan pengujian dapat dilakukan didua tempat

yaitu:
a Laboratorium
b. Lapmgan : pemeriksam langsung ditempat kerja

dengan menggunakm visual dan peralatan

sederhana

Pada pengamatan langsrng di lapangan diketahui

bahwa kontaktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA
sebelum menunjuk rekuranrtendor tmtuk menzuplai

beton ready ma terlebih dahulu mensymatkm agar

rekanan/vendor melakukan mix design tertradap mutu

beton yang diinginkm. Setelah didapat rekmanfuendor
yang mensuplai beton ready mix dalam hal ini PT

Indo Beton, maka contoh hasil dri bendauji dari PT.

Indo Beton tersebut dites kuat tekannya di PT. Semen

Baturaja. Hal ini ililalcukan untuk mencek mutubdton
apakah telah memenuhi syarat yang diinginkan dan

sekaligus unhrk mencri validitas hasil yang diperoleh.

Kontaktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA juga

secara t€rus menems menilai kinerja para pemasok

termasuk penilaian sistern pemastian muhl jo.luh
dau volurne, waktu penyerahan serta kelengkapan

administasi, pearilaian kinerja ini akan mernbmtu
kontraktor untuk menilai pemasok apakatr dapat

menduktrng tpaya kontraktor dalam menjaga stabilitas

mutu hasil pekerjaar sedatgkan para pemasok ymg
kurang dapat mendukung pencqaim mutu ini dorgan

sendirinya akm dikeluarkm dari daftar rekanan

konkaktor Menurut pengmnatm Yang
dilakukan oleh perlrlis selama porelitian terlihat

bahwa mutu beton yang dihasilkan oleh PT. Indo

Beton telah memenuhi persyaratan ymg diinginkan
hal ini dapat dilihat dari lampirm yang diperoleh

4l Analisis Penerapan Inspeksi dan Penguiian
Pekerjaan Beton Pada Proyek Pembangunan

Palembang Indah Mall(PIM)

PT Total Bangun Persada merupakan kontraktor
utana dalam proyek pembangurau Palembang Indah

Mall (Piltl|). Pada struktur organisasi PT Total Bangun

Persada yang terlampir dapat dilihat keberadaan divisil
tingkat manajemen de1 merekalah yang bertmggmg
jawab atas jalannya kegiatan inqpeksi dan pengujian
pekerjaan beton pada ProYek ini.

yang dapat rnandukung upaya konkaktor dalam

Standarisasi ISO 9001:2000 Pada Kontralctor

Gambr 2. Inspeksi dur pengujian pada saat proses

pelaksanaan Pekerjaan
$tonber : Dolamenlai prosedurmtat pihak
kontaldor PT. TOTAL BANGW PER'SADA)

Mutu hasil pekerjam beton juga dipenganrhi oleh

mutu bahm dm alat yang diperoleh dri pemasok,

untuk itu kontaktor berupaya memastikm batran dan

alat yang dipasok selalu sezuai dengm dengan

spesifikasi oleh sebab itu kontaktor telah menetapkan

vendor/$rb rurh.rk mensuplai zuatu brang atau alat

berdasarkar atas kemampuan yang mereka miliki
untuk mernberikm brrrg atau alat ydng diper'hrkm

terutama yang meiryangkut j""rlul, atau volume, waktu

penyerahan serta kelengkapan administrasi s€rtra

kontaktor berkewajiban untuk m€mbaikan dBta

brang/alat yang dipedukan kepada vendor/sub

seteugkap-lengkapnya sehingga mereka dapat

msmb€rikm pelayanan berupa barang/ alat yang

ses'uai dengan yang diperlukan' Informasi yang

disaurpaikan harus detail untuk menghindari

kekelinran yang mungkin saja terjadi misalnya

inforrnasi tersebut menyangftut t1pe, kelas, 'ukuran,

nomor kode produksi atau nomor katalog produsen,

spesifikasi ymg dipakai sebagai referensi srnpel atau

brosur s€rta perlu ddaknya menyertakan hasil

porgujian atau sertifikasi pengujian, pemeriksaan atau

p*got*u" dan verifikasi. Selain melalui inspeksi dan

pengujian kontraklor juga secara tlus menerus

menilai kinerja paa pernasok termasuk peniiaian

sistem pernastian mutu, penilaian kinerja ini akan

membantu kontraktor rmtuk menilai para ps.masok

Hasil Pekeriaan

lnstruksi Keria P€laksanaan
lnspeksi / Penguiian atas
hasil pekerjaan tersebut

s€suai Prosedur
Pengondalian Produk

Tidak Sesuai, Tindakan
Perbaikan dan
Pencegahan
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Di bawah ini akan disajikan tabel-tabel mengenai
panilaian para responden mengenai kegiatan inqpeksi
dar porgujian pekajaan beton mulai dari porenmaar
material dan alat serta pada saat pelaksanaan pekerjaan
beton, penelitian ini dilakukan pada Project Manager,
Project QA/QC Leader, Project QA/QC Team,
Logistic Team serta kepada orgineer. Pengambilan
informasi melalui kuesioner kepada para respondan
untuk mengcounter antua pendryat mereka terhadap
penerapan kegiatan inspeksi dan pengujian pekerjaur
beton pada proyek konsauksi ini. Untuk jelasnya
distribusi penyebaran kuesioner dapat dilihat pada
tabd 1 dibawah ini :

Tabel 1 Distribusi kuesioner

Responden Kuesioner
yang disebar

Kuesioner
yang kembali

Project Manger
Project QA/QC
Leader
Projecr QA/QC
Tearn
Logistic Team
Engineer

I

1

4

10

t4

I

I

4
l0
l4

Jumlah 30 eksemplar 30 eksemnlar
Stmrber : Easil disU.ibui kuesioner (A,ndriansyah,

Perbandingan perulaian Inspeksi dan Pengujian
Pekerjaan beton Antara Project Manager, Project
QA/QC leader, Project QA/QC Team, Logistic Team
dan Enginea

Dari tabel rekapitulasi pendapat lima sumber dapat
diketahui bahwa pelaksanam inspeksi dar pengujian
pekerjaan beton termasuk dalam kategori TINGGI
maka penerapan inspeksi dan pengujian pekerjaan
beton telah dilaksanakan dengan baik, maksimal dan
berhasil. Walaupun dalarn hal ini terdapat variasi
jawaban yang menrik. Pada aspek no 40 yang
menurut project manager dan project QA/QA leada
zudah tinggi tetapi menurut proje.ot QAIQC tearn dan
engineer masih rendah. Hal ini wajar karena di dalam
suatu proyek yang besar sering terjadi bahwa tindakar
kordcsi tidak dapat mencegah ketidaksesuaian yang
telah terjadi tetapi hal ini tidak menghambat dalam
pelaksanaan pekojaan konstruksi karena kontraktor
akan melaporkan kepada pelanggan untr:k memperoleh
konsesi ftelonggaran-kelonggarm) berkaitur dengan
perbaikan produk yang tidak sesuai.

Seperti telah .diuraikan pada bab$ab sebelumnya
bahwa salah satu elemen p€rqyaratan sistem mutu yang
harus dipenuhi untuk mendapatkan sertifikat ISO
9001:2000 pada kontaktor adalah penerapan proses
p€ngukuraq analisis dan paringkatan" .yang
dibutuhkan untuk memastikan kesesuaian sistem
manajernen mutu dan salah satu benfuk prograrn yang
dapat dilakukan kontraktor dalam
mengimplementasikar syarat tersebut adalatr melalui
Pengukuran dan Pemantauan Produk ( inspeksi
dan pengujian) dimana melalui program ini dapat
dilakukan evaluasi telhadap efektivitas ymg dalam
penelitian ini fokusnya adalah pelaksarar pekerjaan
beton. Dengm adanya inspeksi dar peirgujim yang
efehif akan mernb€rikm jaminan bahwa apa yerg
telah dilaksanakan .telah memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkar, Keberhasilm kontaktor dalam
melaksmakan penerapm inspeksi dan pangujian
dengan baik, maka salah satu ele,me,n perryratan
standarisasi ISO 90Ol: 2000 yaitu klauzul 8 mengenar
p€nguhrao, anaiisis dar peningkatm dapat terpenuhi.

5. KESIMPT]II\N

Berdasakan hasil analisa penelitiau pada proyek
pe,mbangrman Paleorbang Indah Mall @IM) dapat
disimpulkan:
l. Proses psnsrapan ISO 9001:2000 sebagai standar

intemasional untuk sistem manajemen mutu pada
PT. TOTAL BANGUN PERSADA berdasarkan
evaluasi yang telah dilakukan adalah dalam
kategori TINGGI, maka tingkat keberhasilan
penerapan inspeksi dan pengujian pekerjaan beton
yang ada termasuk dalam kategori baik dan
berhasil. Sehingga kontaktor utama telah mampu
mernenuhi persyaratan klausul 8 yaitu metodologi
pengukuran, analisis dan peningkatar yang
berkelanjutan yang salah satu elemen perqyaratan
sistem mutu tersebut yaitu: Pengukuran dan
Pemantauan Produk
( inspeksi dan pengujian).

2. Dengan kSerhasilan yang dicapai oleh kontraktor
dalam menerapkan inspeksi dan pengujian
pekeqam beton maka masalah-masalah yang dapat
mengganggu mutu bangunan dapat diatasi serta
dapat memberikan keyakinan kepada pelanggan
atas produk ymg dihasilkan oleh kontraktor
PT.TOTAL BANGUN PERSADA.

3. Berdasarkan hasil kuat tekan beton yang
dilaksanakan oleh kontrallor PT. TOTAI
BANGUN PERSADA di PT. Semer Banraja
r.rnhrk beton K-300 umur 28 hari didapatkan nilai
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sebesar 36839 kg/cm2 dar 348,89 kg/cm2. Hal ini
berarti beton yang dihasilkan telah memenuhi

persyaratan yang diinginkan.
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